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Abstrak  

Pandemi COVID-19 telah mengurangi 2,3 juta peluang lapangan pekerjaan di Indonesia. Karir siswa 
SMK dinilai terancam karena lulusannya menyumbang tingkat pengangguran tertinggi di Indonesia, 
sehingga perlu ada usaha penyesuaian diri dalam merencanakan karir di masa depan. Penelitian ini 
menegakkan asumsi agar memiliki adaptabilitas karir yang kuat, siswa SMK perlu memiliki 
kepribadian proaktif yang mendorongnya untuk berinisiatif melakukan perubahan. Selanjutnya 
proses tersebut perlu dimediasi oleh kemampuan untuk bertahan menghadapi kesulitan (resiliensi). 
Penelitian ini dilakukan terhadap 686 orang siswa SMK di Indonesia menggunakan alat ukur Career 
Adapt-Abilities Scale International Form (CAAS-IF) untuk adaptabilitas karir, Proactive Personality 
Scale Short Form (PPS-SF) untuk kepribadian proaktif dan  The Connor-Davidson Resilience Scale 
(CD-RISC) untuk resiliensi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepribadian proaktif memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan dengan adaptabilitas karir (c’ = 0,384, SE = 0,087, p < 0,001). 
Diketahui pula adanya efek mediasi secara parsial oleh resiliensi (c’ = 0,384 < c = 1,283). Penelitian 
ini dapat menjadi acuan pentingnya memperkuat layanan Bimbingan Karir yang memberikan 
informasi karir diluar bidang yang tersedia di SMK.   

Kata Kunci: Adaptabilitas Karir; Kepribadian Proakif; Resiliensi; Siswa SMK. 
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PENDAHULUAN 
Era revolusi industri 4.0 ditandai dengan terjadinya otomatisasi, yakni meningkatnya peran 

teknologi dalam menggantikan pekerjaan manusia. Akibatnya, 23 juta lapangan pekerjaan di 
Indonesia terancam berkurang pada tahun 2030 mendatang (McKinsey & Company, 2019). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh The SMERU Research Institute (2020), pengurangan 
lapangan pekerjaan di Indonesia sudah mulai muncul di masa pandemi COVID-19 dengan 
menghilangnya 2,3 juta peluang lapangan pekerjaan. Keterbatasan lapangan pekerjaan tersebut 
memunculkan perubahan jumlah tingkat pengangguran terbuka (TPT) dari 4,9% meningkat pada 
angka 6,2-6,7%. Salah satu dampaknya mengancam lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
yang seharusnya dapat langsung bekerja setelah lulus sekolah, ketika kondisi pandemi justru 
terancam menjadi pengangguran (Sagita, 2020). 

Berdasarkan informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 angka 
pengangguran di Indonesia dalam setahun terakhir bertambah hingga 60 ribu orang, dengan tingkat 
pengangguran tertinggi berasal dari lulusan SMK. Oleh karena itu, untuk mencegah bertambahnya 
pengangguran di tengah perkembangan Revolusi Industri 4.0 dan situasi pandemi, perlu adanya 
kesadaran pelajar untuk menambah keahlian sehingga dapat menjadi tenaga kerja yang profesional 
(Rezasyah, Darmawan & Rifawan, 2019). Keahlian yang diperlukan dalam dunia industri, tidak 
hanya berkaitan dengan kemampuan teknis (hard skills) yang dipelajari di sekolah saja, yakni 
kemampuan yang diasah berdasarkan konteks pelatihan untuk tujuan pekerjaan (Shivanjali, 2010). 
Bagi siswa SMK penting juga untuk menguasai serta meningkatkan soft skills, salah satunya terkait 
dengan keterampilan berkomunikasi, berinisiatif dan beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya 
(Neff & Citrin, 2001; Klaus, 2007).   

Di tengah-tengah revolusi Industri 4.0, adaptasi dibutuhkan untuk memperkuat kualitas 
sumber daya manusia dalam negeri dan memperkuat daya saing sehingga dapat menyesuaikan diri 
dengan perubahan kebutuhan lapangan pekerjaan (Rezasyah, Darmawan and Rifawan, 2019).  
Disamping itu, kemampuan beradaptasi dengan mempersiapkan karir di masa depan bagi siswa 
SMK  juga menjadi salah satu tugas perkembangannya di tahap remaja yakni menentukan karir 
masa depan (Santrock, 2012). Tuntutan tersebut mendorong siswa untuk memikirkan dan 
mempertimbangkan minat, kapasitas, dan nilai yang tepat untuk dapat memilih karir yang sesuai 
(Hirschi, 2009; Savickas, 2005; Sharf, 2006).  

Peneliti mencoba menggali gambaran masalah siswa SMK dalam merencanakan karir 
melalui survey yang dilakukan terhadap 67 orang siswa SMK di Depok dan Jakarta. Hasil survei 
menunjukkan bahwa 80% siswa SMK memiliki tujuan utama untuk bekerja setelah lulus sekolah. 
Namun demikian ketika siswa SMK ditanya terkait perencanaan masa depan setelah lulus SMK, 
data menunjukkan bahwa hanya 56,7% siswa yang berencana untuk bekerja. Ketika peneliti 
melakukan analisa data secara kualitatif, sebagian besar siswa masih merasa bingung atas pilihan 
yang akan diambilnya setelah lulus SMK. Meskipun saat awal masuk SMK memiliki tujuan awal 
untuk bekerja, siswa SMK merasa masih belum memiliki kesiapan untuk bersaing di dunia 
pekerjaan sehingga dianggap perlu melanjutkan sekolah kembali. Oleh karena itu, kompetensi yang 
penting dimiliki oleh siswa SMK agar memiliki kesiapan untuk menghadapi transisi ke dunia kerja 
yakni menciptakan strategi yang tepat untuk menyesuaikan diri dengan kondisi yang dihadapi dan 
menerapkan perilaku adaptif sesuai tujuan karir (Savickas & Porfeli, 2012).  

Kendala umum lainnya yang muncul berdasarkan hasil wawancara peneliti pada siswa SMK, 
ditemukan adanya masalah keterbatasan ekonomi dan pengaruh paksaan orang tua untuk masuk 
SMK. Namun demikian, masalah tersebut dapat teratasi jika siswa mampu beradaptasi di tengah 
keterbatasan dan tetap berusaha mengembangkan diri sesuai minat serta potensi yang dimiliki. Oleh 
karena itu dalam beradaptasi secara karir, siswa SMK perlu memperkuat kemampuan mengelola 
kendala eksternal baik terkait dengan kondisi pandemi ataupun tantangan lain agar dapat 
menentukan jalur karir yang tepat di tengah kondisi yang buruk. Kemampuan adaptabilitas karir di 
tengah pandemi dapat mengarahkan seseorang untuk menghadapi transisi dari situasi tertekan 
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menuju kehidupan yang lebih bermakna, mempertahankan integritas, meningkatkan rasa 
kemanusiaan dan kontinuitas diri menghadapi perubahan karir paska pandemi (Ramdhani & 
Kiswanto, 2020).  

 
METODE PENELITIAN 
Partisipan  

Populasi penelitian ini ditujukan pada tahap perkembangan remaja akhir yang menempuh 
pendidikan sebagai siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan rentang usia sekitar 15-22 
tahun (Santrock, 2012). Pada rentang usia ini juga remaja berada pada tahap eksplorasi karir yang 
membuat individu melewati proses kristalisasi dan spesifikasi karir (Super, dalam Betz & Voyten, 
1997). Adapun pemilihan partisipan penelitian ini melibatkan teknik convenience sampling yang 
termasuk ke dalam non-probability sampling (Cozby & Bates, 2012). Teknik ini diambil ketika 
jumlah populasi tidak diketahui dengan pasti dan sebagai pertimbangan kemudahan serta untuk 
menghindari bias. Adapun karakteristik partisipan penelitian ini adalah remaja berusia sekitar 15-
22 tahun dengan batasan usia pada tahap perkembangan remaja madya yang mana menurut 
Gunarsa & Gunarsa (2001) setingkat dengan siswa Sekolah Menengah Atas. Karakteristik lainnya 
yakni partisipan tengah menempuh pendidikan sebagai siswa SMK dan masih terdata sebagai siswa 
aktif di Indonesia.  
 
Desain  

Penelitian ini menggunakan model penelitian kuantitatif dan jenis penelitian non-
eksperimental dengan desain metode korelasional. Artinya, tidak ada proses manipulasi terhadap 
variabel penelitian. Peneliti menguji hipotesis terhadap hubungan kepribadian proaktif dengan 
adaptabilitas karir serta efek mediasi resiliensi terhadap hubungan antara dua variabel tersebut pada 
siswa SMK.  
 
Prosedur 

Peneliti memulai tahap persiapan dengan melakukan survey terhadap 67 siswa SMK di 
Jakarta dan sekitarnya untuk mendapatkan gambaran terkait permasalahan siswa SMK dan  
penyesuaian diri siswa terhadap karir masa depannya. Setelah mempersiapkan alat ukur, peneliti 
melakukan tahap uji keterbacaan dan expert judgement untuk mendapatkan saran perbaikan terkait 
alat ukur yang akan dilakukan uji coba.  Setelah dilakukan revisi, pada tahap uji coba peneliti 
melakukan pengambilan data terhadap 100 orang partisipan yang masih berstatus siswa aktif salah 
satu SMK di Indonesia dengan menggunakan kuesioner online. Peneliti menemukan adanya nilai 
validitas dan reliabilitas yang tinggi pada masing-masing alat uku (Tabel 1). Namun demikian, pada 
alat ukur resiliensi ditemukan adanya 4 item yang memiliki validitas rendah, sehingga peneliti 
melakukan revisi item untuk kemudian digunakan dalam proses pengumpulan data (Tabel 2). Secara 
keseluruhan total partisipan penelitian yang mengisi kuesioner sebanyak  761 orang, namun setelah 
peneliti melakukan proses data cleaning yakni mengidentifikasi duplicate case dan eliminasi responden 
yang tidak sesuai kriteria, diperoleh total partisipan sebanyak 686 orang.  
 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 

Alat Ukur Alpha 
Cronbach 

rit 

Adaptabilitas 
Karir 

0,934 0,387-0,687 

Kepribadian 
Proaktif 

0,855 0,457-0,660 

Resiliensi 0,902 0,203-0,632 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 

Item Item Uji Coba Item Revisi 

3 Saya meyakini takdir atau 
pertolongan Tuhan dapat 
membantu saya 

Saya meyakini bahwa 
pertolongan Tuhan dapat 
membantu saya 

9 Saya percaya selalu ada alasan 
di balik sebuah kejadian 

Selalu ada alasan di balik 
sebuah kejadian 

20 Terkadang saat menghadapi 
masalah, saya bertindak sesuai 
intuisi (firasat) tanpa 
memikirkan alasannya 

Dalam menghadapi masalah, 
saya mengandalkan intuisi 
(firasat)  

25 Saya bangga atas prestasi yang 
telah saya raih 

Saya menghargai prestasi yang 
telah saya raih  

26 Saya meyakini takdir atau 
pertolongan Tuhan dapat 
membantu saya 

Saya percaya adanya takdir 
dalam kehidupan 

 
Instrumen  

Peneliti menggunakan alat ukur Career Adapt-Abilities Scale International Form (CAAS) dari 
Savickas & Porfeli (2012). Alat ukur ini telah diadaptasi oleh Gunawan (2013) untuk meneliti 
adaptabilitas karir siswa SMA yang berada pada tahap perkembangan remaja usia 15-24 tahun. 
Sementara itu, alat ukur untuk kepribadian proaktif menggunakan Proactive Personality Scale Short 
Form (PPS-SF) dari Seibert, Crant & Kraimer (1999).  Alat ukur ini telah diadaptasi untuk remaja 
di tingkat SMA dan SMK (Preston, 2018; Fatin, 2020). Sedangkan alat ukur resiliensi yang 
digunakan adalah The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) dari Connor & Davidson (2003). 
Alat ukur ini telah diadaptasi oleh Hamidi (2017) ke dalam Bahasa Indonesia untuk digunakan pada 
mahasiswa.  
 
Teknik Analisis 

Proses analisa data dilakukan dengan menguji reliabilitas dan validitas konstruk terlebih 
dahulu sebelum menggunakan model penelitiannya. Dalam uji reliabilitas dilakukan perhitungan 
dengan Alpha cronbach, setelah dilakukan validitas item selanjutnya mengolah data dengan program 
IBM SPSS Statistics 25 dan Hayes PROCESS v 3.5 for SPSS. Analisis model pengukuran yang 
digunakan untuk melihat gambaran menyeluruh mengenai peran  kepribadian proaktif dan resiliensi 
terhadap adaptabilitas karir.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data demografis, dapat diketahui bahwa partisipan perempuan (49,6%) dan laki-

laki (50,4%) yang mengikuti penelitian ini jumlahnya relatif seimbang. Sementara itu, usia partisipan 
dalam penelitian berusia 14-17 tahun (86,9%) sesuai target peneliti. Adapun tingkat pendidikan 
SMK yang menjadi mayoritas partisipan berasal dari kelas 10 (36,3%) dan kelas 12 (36,2%). 
Domisili partisipan sebagian besar masih terfokus di Jawa Barat (54,1%).  

Saat siswa SMK diberikan pertanyaan terkait pengalaman praktek pekerjaan yang sesuai 
dengan bidangnya, mayoritas partisipan (65,6%) menjawab belum pernah memiliki pengalaman 
kerja. Sementara itu, layanan bimbingan karir (BK) di SMK Indonesia kehadirannya belum merata 
atau bahkan belum cukup dikenal oleh siswa SMK. Hal tersebut didasarkan pada proporsi antara 
jawaban siswa yang menyadari keberadaan layanan bimbingan karir (55,2%) dibandingkan dengan 
siswa yang mengaku tidak ada atau tidak mengetahui  layanan BK (44,7%), perbedaannya relatif 
tidak signifikan. Berdasarkan perhitungan model penelitian menggunakan Hayes, diperoleh data 
adanya hubungan positif dan signifikan antara kepribadian proaktif dengan resiliensi (a = 1,420, < 
0,001).  
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Selain itu juga ditemukan hubungan positif yang signifikan antara resiliensi dan adaptabilitas 
karir  (b = 0,633, < 0,001). Adapun terkait total effect telah ditemukan adanya signifikansi dalam 
model penelitian  (c = 1,283, < 0,001), sehingga dapat disimpulkan bahwa kepribadian proaktif 
mempengaruhi adaptabilitas karir secara positif dan signifikan. Hasil pengolahan data menunjukkan 
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kepribadian proaktif dan adaptabilitas karir (c’ 
= 0,384, SE = 0,087, p < 0,001). Hal tersebut dapat diartikan dengan semakin tingginya kepribadian 
proaktif seseorang, maka akan semakin tinggi pula adaptabilitas karirnya. Pada setiap kenaikan satu 
unit skor  kepribadian proaktif, akan diiringi juga dengan kenaikan sebesar 0,384 pada skor 
adaptabilitas karir. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, hipotesis 1 dapat diterima.  
 
Tabel 3. Indirect Effect Melalui Resiliensi 

Effect SE (boot)  LLCI ULCI 

0,899 0,079 0,747 1,060 

 
Tabel 4. Koefisien Terstandar Indirect Effect Melalui Resiliensi 

Effect SE (boot)  LLCI ULCI 

0,404 0,033 0,335 0,471 

 
Peneliti juga menemukan adanya pengaruh mediasi (tidak langsung) secara positif dan 

signifikan (ab = 0,899). Meskipun demikian mediasi yang terjadi bersifat parsial jika didasarkan 
pada nilai c’ < c (0,384 < 1,283). Menurut Baron dan Kenny (1986), hasil tersebut dapat 
disimpulkan partially mediated. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa variabel resiliensi 
memediasi secara parsial hubungan antara kepribadian proaktif dengan adaptabilitas karir. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 2 penelitian ini diterima.  

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa bias corrected bootstrap CI indirect effect (ab = 0,899) pada 
1000 bootstrap sampel, diperoleh nilai true indirect effect dengan estimasi yang berkisar antara 0,747 - 
1,060 pada 95% confidence interval (CI). Karena nol tidak terkandung dalam CI dan berada pada 
rentang di atas nol, maka dapat disimpulkan bahwa indirect effect positif dan efek mediasi 
terdukung. Berdasarkan rumusan rasio indirect effect terhadap total effect oleh Hayes (2017), didapatkan 
rasio effect size indirect effect sebesar 0,404 (tabel 4). Jadi, 40,4% pengaruh kepribadian proaktif 
terhadap adaptabilitas karir secara tidak langsung terjadi melalui resiliensi, sisanya 59,6% 
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain diluar penelitian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
meskipun peran resiliensi menjadi mediasi parsial, namun hubungan kepribadian proaktif dan 
adaptabilitas karir dapat meningkat signifikan dengan adanya peran mediasi dari resiliensi.  

 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepribadian proaktif 

dengan adaptabilitas karir yang positif dan signifikan pada siswa SMK. Artinya, semakin tinggi 
tingkat kepribadian proaktif siswa SMK, maka akan semakin tinggi pula adaptabilitas karirnya. 
Seseorang yang memiliki kepribadian proaktif tinggi digambarkan sebagai individu yang dapat 
memberikan kontribusi berupa prestasi yang kemudian membawa perubahan bagi lingkungannya 
(Bateman & Crant, 1993). Pada remaja yang sangat proaktif cenderung lebih mampu menunjukkan 
perilaku proaktif dalam penilaian diri, memperoleh informasi karir, penetapan tujuan, pemecahan 
masalah serta perencanaan yang berorientasi pada masa depan (Darmayanti & Salim, 2020). Suthar 
(2020) menjelaskan hal tersebut terjadi karena individu yang memiliki kepribadian proaktif terampil 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya dan lebih bertanggung jawab terhadap 
pekerjaan dan karirnya. Sejalan dengan penjelasan faktor-faktor yang mempengaruhi adaptabilitas 
karir, Han & Rojewski (2015) menyebutkan faktor kepribadian proaktif sebagai salah satu faktor 
yang dapat mengukur kemampuan adaptasi seseorang. 

Hirschi dkk. (2013) menilai kepribadian proaktif sebagai salah satu indikator adaptasi, 
menunjukkan adanya sifat-sifat yang berhubungan secara positif dengan kemampuan beradaptasi 
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karir. Seseorang dengan kepribadian proaktif unggul dalam mengamati keadaan dan melihat 
peluang secara cepat (identifying opportunities) untuk membuat perubahan yang konstruktif 
dibandingkan dengan orang lain (Bateman & Crant, 1993). Sehingga, saat individu dengan 
kepribadian proaktif dihadapkan pada kebutuhan untuk beradaptasi secara karir, akan memiliki 
kecenderungan untuk berhasil mengumpulkan, menegosiasikan dan melakukan modifikasi terkait 
karir yang ditempuh (Bateman & Crant, 1993; Seibert, Crant & Kraimer, 1999). Dorongan untuk 
mengamati keadaan dan melihat peluang ini dalam adaptabilitas karir berkaitan dengan dimensi 
career curiosity yang diartikan sebagai keingintahuan yang mendorong seseorang untuk mencari 
pilihan dan informasi yang sesuai dan dapat membantunya dalam mengambil keputusan karir 
(Savickas & Porfeli dalam Nye dkk, 2017).  

Setelah ditelaah lebih lanjut, karakteristik showing initiative berupa penggerak atau 
pendorong perubahan dalam lingkungan dalam kepribadian proaktif juga diketahui bersinggungan 
dengan dimensi career control  yang diartikan sebagai pengendalian. Kesamaan tersebut mengarahkan 
seseorang untuk termotivasi dan disiplin dalam membentuk diri dan lingkungan untuk mencapai 
tujuan karir mereka (Savickas & Porfeli dalam Nye dkk, 2017). Keterkaitan kepribadian proaktif 
dengan adaptabilitas karir didukung juga oleh beberapa penelitian yang mengemukakan bahwa 
adaptasi dapat diukur dengan kepribadian proaktif (Savickas & Porfeli, 2012; Rudolph, 2017). 
Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 
kepribadian proaktif dengan adaptabilitas karir (Cai et al., 2015; Jiang, 2017; Ulfah & Akmal; 2019). 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penemuan peneliti yang menunjukkan bahwa  kepribadian 
proaktif memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan adaptabilitas karir. 

Pada salah satu penelitian terkait pengaruh kepribadian proaktif terhadap adaptabilitas karir, 
Jiang (2017) menggunakan variabel thriving at work sebagai mediator.  Namun demikian, hasil 
penelitian menunjukkan adanya mediasi parsial, sehingga kemungkinan diperlukan mediator lain 
untuk melihat pengaruh kepribadian proaktif terhadap adaptabilitas karir. Oleh karena itu, 
berdasarkan saran dari Jiang (2017), peneliti menguji peran mediasi dari variabel resiliensi. Pada 
penelitian yang berbeda, resiliensi juga diketahui menjadi prediktor terkuat dalam mempengaruhi 
adaptabilitas karir seseorang diantara positive psychology trait lainnya (Buyukgoze-Kavas, 2016; 
Othman, dkk., 2018).  Selain itu, resiliensi juga diketahui memiliki korelasi positif dengan 
kepribadian proaktif. Dimana seseorang yang memiliki kepribadian proaktif cenderung memiliki 
kemampuan untuk bertahan di tengah-tengah kesulitan mempersiapkan karirnya. (Botha, Coetzee 
& Coetzee, 2015; Tamannaeifar & Shahmirzaei, 2019). Resiliensi dapat menggambarkan 
mekanisme penanganan masalah seseorang saat menghadapi hambatan yang akan mendukung 
upaya adaptabilitas karir seseorang dengan kepribadian proaktif. Individu yang memiliki resiliensi 
tinggi mampu memberikan respon yang sehat dan produktif dalam menghadapi setiap 
permasalahan sehingga tidak melukai diri sendiri ataupun orang lain. Kemampuan tersebut dapat 
diartikan sebagai kapasitas seseorang dalam mengatasi stress dengan optimal (Reivich & Shatte, 
2002). 

Namun demikian, setelah dilakukan pengujian, peneliti menemukan bahwa peran mediator 
dari resiliensi terhadap hubungan antara kepribadian proaktif dengan adaptabilitas karir ternyata 
bukan merupakan mediator penuh. Hal tersebut dikarenakan dimensi resiliensi bersinggungan 
dengan salah satu dimensi dalam adaptabilitas karir.  Hal tersebut tercermin dari kemampuan 
mengembangkan strategi ketika beradaptasi menghadapi perubahan (adaptability to change) yang 
menjadi bagian dari karakteristik resiliensi (Rutter dalam Connor & Davidson, 2003). Karakteristik 
tersebut juga berkaitan dengan dimensi career confidence dalam adaptabilitas karir yang membuat 
seseorang yakin atas kemampuannya dalam mewujudkan cita-cita karirnya, sehingga memiliki 
kegigihan, daya juang, dan ketekunan dalam merencanakan dan mempersiapkan karir masa depan 
(Savickas, 2005; Savickas & Porfeli dalam Nye dkk, 2017). Dimensi career control pada adaptabilitas 
karir yang mengarahkan individu untuk termotivasi dan disiplin, juga diketahui bersinggungan 
dengan karakteristik control dalam resiliensi yang mengarahkan pada sikap terencana dan mampu 
menentukkan arah hidupnya dengan jelas secara mandiri (Kobasa dalam Connor & Davidson, 
2003). 
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Penyebab terjadinya mediasi parsial diketahui juga karena adanya kaitan antara resiliensi 
dengan kepribadian proaktif. Dimana dalam resiliensi juga terdapat dimensi tolerance of negative affect, 
berupa perilaku bertahan dengan bangkit kembali, bernegosiasi, mengelola dan beradaptasi dengan 
sumber stress yang sudah terwakili oleh kepribadian proaktif (Lyons dalam Connor & Davidson, 
2003). Hal tersebut tercermin dalam salah satu indikator kepribadian proaktif, yakni dimensi 
bertahan hingga mencapai perubahan yang bermakna (persevering until change is affected), yang 
membuat seseorang bersungguh-sungguh untuk mencapai tujuan  (Bateman & Crant, 1993). Oleh 
karena itu dengan adanya keterkaitan tersebut semakin membuktikan bahwa resiliensi memediasi 
secara parsial hubungan antara kepribadian proaktif dengan adaptabilitas karir. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk penelitian selanjutnya 
sehingga diketahui peran variabel lain yang dapat memediasi hubungan kepribadian proaktif dengan 
adaptabilitas karir, misalnya dengan mempertimbangkan variabel individu lainnya seperti komitmen 
atau identifikasi profesional dan kecerdasan emosional (Bimrose & Hearne, 2012; Jiang, 2016 dalam 
Jiang, 2017). Disamping itu, berdasarkan hasil survey peran faktor lingkungan seperti dukungan 
sosial dari orang tua atau teman-teman dapat diteliti lebih lanjut. Dukungan sosial diketahui dapat 
menjadi prediktor yang kuat terhadap adaptasi karir baik berasal dari keluarga, sekolah, dan teman-
teman (Han & Rojewski, 2015).  

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pengumpulan data, dimana sampel penelitian 
yang diperoleh dalam penelitian ini masih terfokus di daerah Jawa Barat. Disamping itu, 
pengumpulan data menggunakan kuesioner online dinilai memiliki kendala yang perlu 
dipertimbangkan, seperti kesulitan bagi peneliti untuk mengontrol kondisi lingkungan saat siswa 
SMK mengisi kuesioner. Peneliti juga kurang  mempertimbangkan aspek demografis, seperti jenis 
sekolah untuk melihat proporsi antara sekolah SMK negeri dan swasta yang memungkinkan siswa 
SMK memiliki perbedaan dalam memperoleh fasilitas layanan Bimbingan Konseling. Pengalaman 
kerja juga bisa menjadi salah satu pertimbangan dalam menetapkan  karakteristik sampel, sebab 
seseorang yang memiliki pengalaman kerja sesuai minat dan bakat yang dimiliki relatif lebih mudah 
untuk mengeksplorasi karir dan mendapatkan informasi terkait karir dengan lebih terfokus dan 
mendalam (Mardiyati & Yuniawati, 2015; Husna & Mayangsari, 2017).  

Dimensi spirituality dalam alat ukur resiliensi penelitian ini, diketahui memiliki nilai validitas 
yang rendah setelah dilakukan uji coba alat ukur. Namun demikian, setelah peneliti melakukan revisi 
dan diuji coba kembali, terdapat satu item yang validitasnya meningkat untuk mewakili dimensi 
tersebut. Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih jauh untuk mengembangkan alat ukur resiliensi 
khususnya pada dimensi spirituality pada alat ukur CD-RISC versi 25 item. Selain itu, peneliti 
selanjutnya juga dapat menggunakan alat ukur CD-RISC 10 yang bersifat unidimensional. Alat ukur 
versi short form ini dinilai memiliki struktur faktor yang lebih baik, kuat, efisien dan ringkas dari alat 
ukur CD-RISC versi 25 item (Dolores et al, 2012; Goins et al., 2012; Gucciardi et al., 2011; Notario-
Pacheco et al., 2011; Burns & Anstey 2010; Ye et al., 2017; Campbell-Sills & Stein, 2007 dalam 
Salisu & Hashim, 2017).  

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat dua kesimpulan untuk menjawab rumusan 

masalah. Pertama, ada hubungan positif yang signifikan antara kepribadian proaktif dan 
adaptabilitas karir pada siswa SMK di Indonesia. Kedua, resiliensi memediasi secara parsial 
hubungan antara kepribadian proaktif dengan adaptabilitas karir siswa SMK di Indonesia. 

Saran metodologis untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih mempertimbangkan 
proporsi pengambilan sampel agar tidak terfokus di daerah Jawa Barat saja jika pengambilan data 
dilakukan untuk skala se-Indonesia. Kontrol yang lebih ketat pada pengumpulan data online dapat 
dilakukan dengan mengaktifkan tools pembatasan satu tanggapan pada setiap responden. 
Pengaturan tersebut untuk mencegah terjadinya duplicate case. Peneliti selanjutnya dapat 
menambahkan data demografis dan variabel seperti jenis sekolah untuk melihat proporsi antara 
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sekolah SMK negeri dan swasta, data latar belakang budaya, agama, sosial ekonomi dan lain-lain. 
Sehingga diharapkan dapat memunculkan gambaran yang lebih komprehensif dalam menjelaskan 
hubungan antara kepribadian proaktif dengan adaptabilitas karir pada siswa SMK. Dalam 
mengembangkan alat ukur resiliensi ini, peneliti selanjutnya disarankan menggunakan alat ukur CD-
RISC SF yang dikembangkan Campbell-Sills dan Stein (2007). Alat ukur ini bersifat unidimensional 
dimana pada beberapa penelitian terakhir memiliki validitas dan reliabilitas lebih baik dari CD-RISC 
versi asli (Salisu & Hashim, 2017).  

Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh konselor atau siswa SMK untuk 
memperoleh pemahaman mengenai pentingnya merencanakan karir. Prosesnya dapat dimulai dari 
sikap inisiatif dalam mengeksplorasi diri dan lingkungan yang disertai dengan pengembangan 
strategi dalam mengelola stress saat menghadapi kesulitan beradaptasi mencapai tujuan. Pihak 
institusi pendidikan SMK, diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan adaptabilitas 
karir mereka setelah lulus dengan memperkuat program bimbingan karir. Pihak sekolah dapat 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mencari tahu bidang pekerjaan ataupun pendidikan yang 
sesuai dengan kapasitas dan minat yang dimilikinya meskipun bidang tersebut tidak berkaitan 
dengan jurusan yang dipilih oleh siswa. 
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